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ABSTRAK

Judul :  Persepsi Guru terhadap Pelaksanaan Fungsi Manajerial
Kepala Sekolah Menengah Kejuruan Negeri (SMKN)
Kota Solok

Penulis . Indah Rahayu

Pembimbing : 1. Dr. Jasrial, M.Pd

2. Dra. Ermita, M.Pd

Penelitian ini dilatarbelakangi dari hasil pengamatan penulis di SMK
Negeri Kota Solok yang menunjukkan bahwa kurang baiknya persepsi guru
terhadap pelaksanaan fungsi manajerial Kepala Sekolah Menengah Kejuruan
Negeri (SMKN) Kota Solok. Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh
informasi tentang Persepsi Guru terhadap Pelaksanaan Fungsi Manajerial Kepala
Sekolah yang dilihat dari aspek perencanaan, pengorganisasian, penggerakkan dan
pengawasan. Pertanyaan penelitian ini adalah bagaimanakah persepsi guru
terhadap pelaksanaan fungsi manajerial olen Kepala SMK Negeri Kota Solok
yang dilihat dari aspek: 1) pelaksanaan fungsi perencanaan, 2) pelaksanaan fungsi
pengorganisasian, 3) pelaksanaan fungsi penggerakkan 4) pelaksanaan fungsi
pengawasan.

Populasi penelitian adalah seluruh guru yang bersatatus PNS yang tersebar
di seluruh SMK Negeri Kota Solok sebanyak 203 orang. Jumlah sampel adalah 67
orang yang diambil 32% dari populasi dengan menggunakan teknik Stratified
Proportional Random Sampling. Alat pengumpul data dalam penelitian ini adalah
angket model skala Likert yang sudah diuji validitas dan reliabilitasnya yang
hasilnya valid dan reliabel. Teknik analisis data menggunakan rumus rata-rata.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Persepsi guru terhadap
Pelaksanaan Fungsi Perencanaan oleh Kepala Sekolah di SMK Negeri Kota Solok
sudah terlaksana dengan cukup baik dengan rata-rata skor 3,51, (2) Persepsi guru
terhadap Pelaksanaan Fungsi Pengorganisasian oleh Kepala Sekolah di SMK
Negeri Kota Solok sudah terlaksana baik dengan rata-rata skor 3,65, (3) Persepsi
guru terhadap Pelaksanaan Fungsi Penggerakkan oleh Kepala Sekolah di SMK
Negeri Kota Solok sudah terlaksana dengan cukup baik dengan rata-rata skor
3,17, (4) Persepsi guru terhadap Pelaksanaan Fungsi Pengawasan oleh Kepala
Sekolah di SMK Negeri Kota Solok sudah terlaksana dengan cukup baik dengan
rata-rata skor 3,15. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa persepsi guru
terhadap pelaksanaan fungsi manajerial kepala SMK Negeri Kota Solok sudah
terlaksana dengan cukup baik (3,37)
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manajemen merupakan komponen integral dan tidak dapat dipisahkan
dari proses pendidikan secara keseluruhan. Alasannya tanpa manajemen tidak
mungkin tujuan pendidikan dapat diwujudkan secara optimal, efektif dan
efisien (Mulyasa, 2012: 20). Manajemen dalam bidang pendidikan merupakan
proses pengembangan kegiatan kerja sama sekelompok orang untuk mencapai
tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Proses pengelolaan kegiatan tersebut
mencakup  perencanaan  (planning), pengorganisasian  (organizing),
penggerakkan (actuating) dan pengawasan (controlling) sebagai suatu proses
untuk menjadikan visi menjadi aksi.

Kepala sekolah memegang peranan penting dalam penyelenggaraan
pendidikan di sekolah yang diberikan tanggung jawab untuk melakukan
pengelolaan penuh terhadap jalannya roda kependidikan di Sekolah.
Paradigma pendidikan yang memberikan kewenangan luas kepada sekolah
dalam mengembangkan berbagai potensinya memerlukan peningkatan
kemampuan kepala sekolah dalam berbagai aspek manajerialnya, agar dapat
mencapai tujuan sesuai sesuai dengan visi dan misi yang telah ditetapkan
(Mulyasa, 2011: 24). Untuk itu perlu dipahami fungsi-fungsi pokok
manajemen, yaitu perencanaan, pengorganisasian, penggerakkan serta
pengawasan. Dimana dalam pelaksanaan manajemen yang efektif dan efisien

menuntut dilaksanakannya keempat fungsi pokok manajemen tersebut secara



terpadu dan terintegrasi dalam pengelolaan bidang-bidang kegiatan
manajemen pendidikan. Perencanaan, pengorganisasian, penggerakkan serta
pengawasan perlu dilakukan dengan baik oleh kepala sekolah agar kepala
sekolah bisa lebih terarah dalam melaksanakan tugasnya.

Kepala sekolah merupakan personel sekolah yang bertanggung jawab
terhadap seluruh kegiatan sekolah. la mempunyai wewenang dan tanggung
jawab penuh untuk menyelenggarakan seluruh kegiatan pendidikan dalam
lingkungan sekolah yang dipimpinnya. Sehingga sukses tidaknya pendidikan
dan pembelajaran di sekolah sangat dipengaruhi olenh kemampuan dan
keterampilan kepala sekolah dalam mengelola setiap komponen sekolah (who
is behind the school). Kemampuan kepala sekolah tersebut terutama berkaitan
dengan pengetahuan dan pemahaman mereka terhadap pelaksanaan fungsi
manajerial serta tugas yang dibebankan kepadanya, karena tidak jarang
kegagalan pendidikan dan pembelajaran di sekolah disebabkan oleh
kurangnya pemahaman kepala sekolah terhadap fungsi, tugas dan tanggung
jawab yang harus dilaksanakannya.

Sebagai manajer, kepala sekolah merupakan penggerak bagi guru
dalam pelaksanaan tugasnya, karena kepala sekolah harus memberikan
motivasi serta arahan bagi guru yang mempunyai latar belakang yang berbeda.
Oleh sebab itu, kepala sekolah sebaiknya benar-benar mampu melaksanakan
fungsi manajerial dalam mengelola semua komponen yang ada di sekolah

sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai.



Berdasarkan pengamatan yang penulis lakukan pada April 2014,
penulis melihat masih kurangnya perhatian kepala sekolah terhadap hal-hal
yang dikemukakan di atas, adapun fenomena-fenomena yang terlihat adalah
sebagai berikut:

1. Kepala sekolah kurang melibatkan guru-guru dalam penyusunan
perencanaan program sekolah, sehingga program yang telah direncanakan
kurang berjalan dengan maksimal. Seperti program ekstrakurikuler yang
kurang mendapatkan perhatian karena guru-guru tidak terlibat secara
langsung terhadap program tersebut.

2. Masih adanya kepala sekolah dalam melakukan pembagian tugas guru
kurang memperhatikan kemampuan guru. Hal ini terlihat dari adanya guru
yang baru diangkat dan kurang berpengalaman ditempatkan mengajar di
kelas tertinggi.

3. Kepala sekolah kurang mampu mengarahkan dan memotivasi personil
sekolah secara optimal, hal ini terlihat dari kurangnya ketegasan dari
kepala sekolah untuk memberikan arahan dan tindakan tegas terhadap
pelanggaran-pelanggaran yang dilakukan oleh guru, seperti: adanya guru
yang terlambat masuk ke kelas, adanya guru yang tidak hadir ke sekolah
tanpa adanya keterangan yang jelas.

4. Masih belum optimalnya pengawasan yang dilakukan oleh kepala sekolah
terhadap pelaksanaan tugas guru, hal ini terlihat dari masih jarangnya
kepala sekolah melakukan pengamatan langsung terhadap guru yang

sedang melaksanakan proses belajar mengajar di dalam kelas.



Berdasarkan permasalahan diatas, maka penulis tertarik untuk meneliti
lebih lanjut mengenai “Persepsi Guru terhadap Pelaksanaan Fungsi
Manajerial Kepala Sekolah Menengah Kejuruan Negeri (SMK N) Kota

Solok™

. ldentifikasi Masalah
Manajemen merupakan hal yang sangat penting dalam mengelola
suatu sekolah. Untuk menciptakan manajemen yang efektif dan efisien maka
kepala sekolah dituntut agar dapat menguasai serta menerapkan keempat
fungsi pokok manajemen yaitu dimulai dari perencanaan, pengorganisasiaan,
penggerakkan dan pengawasan secara terpadu dan terintegrasi. Berdasarkan
latar belakang masalah diatas dapat diidentifikasi beberapa permasalahan yang
mendorong penulis untuk melakukan penelitian ini, antara lain:
1. Belum efektifnya kemampuan kepala sekolah dalam melaksanakan fungsi
manajerial di sekolah.
2. Kepala sekolah kurang memantau guru dalam menyusun dan membuat
program perencanaan pengajaran.
3. Kepala sekolah belum optimal dalam melakukan pembagian tugas dan
tanggung jawab guru.
4. Kepala sekolah kurang memberikan arahan dan bimbingan terhadap guru-
guru yang mengalami kesulitan atau hambatan dalam pelaksanaan tugas.
5. Kepala sekolah kurang memberikan sanksi yang tegas kepada para

personil sekolah yang tidak displin atau melanggar peraturan yang ada.



6. Belum efektifnya komunikasi yang terjalin diantara kepala sekolah dengan
guru.
7. Kepala sekolah kurang mengawasi dan mengontrol guru dalam

pelaksanaan pembelajaran.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas dan agar penelitian lebih
terarah, terfokus dan tidak menyimpang dari sasaran maka penulis membatasi
masalah dalam penelitian ini pada pelaksanaan fungsi manajerial yang
dikemukan oleh GR. Terry yang meliputi:
1. Fungsi Perencanaan (planning)
2. Fungsi Pengorganisasiaan (organizing)
3. Fungsi Penggerakkan (actuating)

4. Fungsi Pengawasan (controlling)

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah maka perumusan
masalah dalam penelitian ini adalah “bagaimanakah Persepsi Guru terhadap
Pelaksanaan Fungsi Manajerial Oleh Kepala Sekolah Menengah Kejuruan
Negeri (SMKN) Kota Solok”, yang dilihat dari aspek perencanaan,

pengorganisasian, penggerakkan dan pengawasan.

E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh informasi

tentang:



1. Persepsi guru terhadap Pelaksanaan fungsi perencanaan oleh kepala
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri (SMKN) Kota Solok.

2. Persepsi guru terhadap Pelaksanaan fungsi pengorganisasian oleh kepala
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri (SMKN) Kota Solok.

3. Persepsi guru terhadap Pelaksanaan fungsi penggerakkan oleh kepala
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri (SMKN) Kota Solok.

4. Persepsi guru terhadap Pelaksanaan fungsi pengawasan oleh kepala

Sekolah Menengah Kejuruan Negeri (SMKN) Kota Solok.

. Pertanyaan Penelitian
Untuk mencapai tujuan yang diharapakan, maka pertanyaan yang
diajukan dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimanakah persepsi guru terhadap pelaksanaan fungsi perencanaan
oleh kepala Sekolah Menengah Kejuruan Negeri (SMKN) Kota Solok?

2. Bagaimanakah  persepsi guru terhadap  pelaksanaan  fungsi
pengorganisasian oleh kepala Sekolah Menengah Kejuruan Negeri
(SMKN) Kota Solok?

3. Bagaimanakah persepsi guru terhadap pelaksanaan fungsi penggerakkan
oleh kepala Sekolah Menengah Kejuruan Negeri (SMKN) Kota Solok?

4. Bagaimanakah persepsi guru terhadap pelaksanaan fungsi pengawasan

oleh kepala Sekolah Menengah Kejuruan Negeri (SMKN) Kota Solok?



G. Kegunaan Penelitian
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi semua
pihak yang terkait terutama bagi:

1. Kepala sekolah, dalam rangka memberikan sumbangan ide atau pikiran
agar dapat meningkatkan pelaksanaan fungsi manajerial di sekolah.

2. Pengawas, sebagai bahan masukan dalam memberikan bantuan atau
pembinaan kepada kepala sekolah dalam peningkatan pelaksanaan fungsi
manajerial di sekolah.

3. Guru, sebagai bahan masukan untuk meningkatkan kinerja guru dalam

melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan pada bab
sebelumnya, mengenai persepsi guru terhadap pelaksanaan fungsi manajerial
kepala SMK Negeri Kota Solok dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Persepsi guru terhadap pelaksanaan fungsi perencanaan oleh kepala
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri Kota Solok sudah terlaksana dengan
cukup baik dengan skor rata-rata 3,51. Pelaksanaan fungsi perencanaan
yang kurang terlaksana dengan baik terlihat pada pernyataan kepala
sekolah melibatkan guru dalam penyusunan RAPBS dengan perolehan
skor 3,00 dan kepala sekolah melibatkan guru dalam menyusun program
sekolah yaitu sebesar 3,49.

2. Persepsi guru terhadap pelaksanaan fungsi pengorganisasian oleh kepala
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri Kota Solok sudah terlaksana dengan
baik dengan skor rata-rata 3,65 Pelaksanaan fungsi pengorganisasian yang
kurang terlaksana dengan baik terlihat pada pernyataan kepala sekolah
memperhatikan aspirasi guru dalam melakukan pembagian tugas guru
dengan perolehan skor sebesar 3,09 dan kepala sekolah memperhatikan
beban mengajar guru dalam memberikan tugas tambahan kepada guru
dengan perolehan skor sebesar 3,27.

3. Persepsi guru terhadap pelaksanaan fungsi penggerakkan oleh kepala

Sekolah Menengah Kejuruan Negeri Kota Solok sudah terlaksana dengan
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4. cukup baik dengan skor rata-rata 3,17. Fungsi penggerakkan yang kurang
terlaksana dengan baik terlihat pada pernyataan kepala sekolah
menyediakan waktu untuk memberikan solusi atas permasalahan yang
dihadapi guru dalam pelaksanaan tugas dengan skor 2,87 dan kepala
sekolah menindak tegas setiap guru yang tidak disiplin dalam
melaksanakan tugas dengan skor 3,12.

5. Persepsi guru terhadap pelaksanaan fungsi pengawasan oleh kepala
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri Kota Solok sudah terlaksana dengan
cukup baik dengan skor rata-rata 3,15. Pelaksanaan fungsi pengawasan
yang kurang terlaksana dengan baik terlihat pada pernyataan kepala
sekolah memantau guru dalam melaksanakan proses pembelajaran dengan
skor 2,96 dan kepala sekolah memberikan solusi jika terdapat
permasalahan dalam pelaksanaan tugas guru dengan skor 3,00.

6. Persepsi guru terhadap pelaksanaan fungsi manajerial oleh kepala Sekolah
Menengah Kejuruan Negeri Kota Solok sudah terlaksana dengan cukup

baik dengan skor rata-rata 3,37.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, dapat
dikemukakan beberapa saran sebagai berikut:
1. Saran Umum
a. Bagi kepala SMK Negeri Kota Solok diharapkan untuk dapat

meningkatkan pelaksanaan fungsi manajerial di sekolah, terutama
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peningkatan terhadap fungsi pengawasan agar pelaksanaan proses
pendidikan di sekolah dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan.

b. Bagi guru diharapkan untuk dapat meningkatkan kinerjanya dalam
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya.

c. Bagi pengawas sekolah di SMK Negeri Kota Solok diharapkan agar
dapat membina kepala sekolah dalam pelaksanaan fungsi manajerial
kepala sekolah.

d. Bagi Dinas Pendidikan Kota Solok agar dapat menjadi acuan untuk
bahan evaluasi dalam meningkatkan mutu pendidikan dan pembuatan

kebijakan yang diperlukan.

2. Saran Khusus

a. Ditinjau dari aspek perencanaan, diharapkan agar kepala sekolah lebih
meningkatkan keterlibatan guru dan staf sekolah, karena perencanaan
akan mampu terealisasikan dengan baik jika seluruh personil sekolah
terlibat secara langsung dalam proses perencanaan tersebut.

b. Ditinjau dari aspek pengorganisasian, diharapkan agar kepala sekolah
lebih  mempertimbangkan aspirasi dan kemampuan guru dalam
melakukan pembagian tugas guru, karena dengan memperhatikan
aspirasi guru kepala sekolah dapat meningkatkan minat dan motivasi
mengajar guru.

c. Ditinjau dari aspek penggerakkan, diharapkan agar kepala sekolah mau

menyediakan waktu untuk memberikan bantuan serta solusi atas
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permasalahan-permasalahan yang ditemui guru dalam pelaksanaan
tugasnya di sekolah.

Ditinjau dari aspek pengawasan, diharapkan agar kepala sekolah bisa
mengamati langsung proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru di
dalam kelas, sehingga kepala sekolah dapat mengetahui hal-hal yang
dinilai kurang sesuai dengan yang seharusnya dan pada akhirnya dapat
dilakukan upaya perbaikan melalui saran-saran yang diberikan oleh

kepala sekolah.
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